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Abstrak 

Dalam dunia pendidikan saat ini, hampir sekolah di Indonesia telah menerapkan 

kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka mendefinisikan sebagai desain pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dengan cara yang menyenangkan, 

bebas tekanan serta menampilkan bakat serta minat peserta didik sesuai dengan kebutuhan 

belajarnya. Pembelajaran yang sudah dilaksanakan di kelas X6 SMA N 3 Semarang kurang 

memperhatikan gaya belajar peserta didik, hal ini membawa konsekuensi prestasi belajar 

peserta didik cenderung timpang dan menurun. Selain itu, mayoritas peserta didik kelas X6 

memiliki gaya belajar kinestetik, namun cenderung kurang aktif, malas bertanya serta kurang 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dan kurang bersemangat mencari sumber literasi 

melalui buku maupun teknologi digital. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti 

berupaya memperbaiki strategi dalam melaksanakan pembelajaran dengan melalui inovasi 

metode tipe Window Shopping berbantuan media Padlet dalam kegiatan pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis model 

Kooperatif Learning dengan inovasi metode tipe Window Shopping berbantuan media Padlet 

serta mengetahui penerapan Pembelajaran model Kooperatif Learning dengan inovasi metode 

tipe Window Shopping berbantuan media padlet diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan 

prestasi belajar IPA Biologi peserta didik kelas X6 di SMA N 3 Semarang. Jenis penelitian 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mengikuti sintaks Kemmis dan Taggart, meliputi 

tahap: 1) perencanaan (planning), 2) pelaksanaan (acting), 3) pengamatan (observing), dan 4) 

refleksi (reflecting). Inovasi metode pembelajaran tipe window shopping dengan bantuan media 

padlet: mengidentifikasi kemampuan akademik dan gaya belajar peserta didik, membentuk 

kelompok dan menentukan peran, memberikan permasalahan yang berkaitan dengan konten 

materi yang berbeda pada E-LKPD di menu Padlet, menugaskan tim untuk memecahkan 

masalah dan bekerja sesuai dengan peran yang ditentukan yakni (presenter dan visitor) dengan 

inovasi metode window shopping tutor sebaya. Agar kepercayaan diri peserta didik meningkat 

dan peserta didik lebih termotivasi untuk belajar lebih giat, khususnya pada peserta didik yang 

memiliki gaya belajar kinestetik. 

 

Kata kunci: Inovasi Metode Window Shopping, Padlet, prestasi belajar, keaktifan.  

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan saat ini, hampir sekolah di Indonesia telah menerapkan kurikulum 

merdeka. Kurikulum merdeka mendefinisikan sebagai desain pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan cara yang menyenangkan, santai, tenang, dan bebas 

tekanan serta menampilkan bakat serta minat siswa. Kebebasan belajar yang mencakup kondisi 

kemandirian dalam mencapai tujuan pembelajaran, model, metode, materi dan penilaian bagi guru 

dan peserta didik. Sehingga hal ini, menunjukkan bahwa proses pembelajaran dalam kurikulum 

merdeka belajar disesuaikan dengan kebutuhan siswa (student center) (Siahaan, F. E. 2023). 

 

Berdasarkan penelitian Wibowo, N. (2016) menyatakan pembelajaran dengan pendekatan 

student centered learning  adalah pembelajaran yang memfokuskan peserta didik sebagai subyek 
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belajar. Selain itu, pada kurikulum merdeka juga identik dengan implemenntasi teknologi dalam 

pembelajaran berdifferensiasi. Teknologi dapat dijadikan alat oleh pendidik (guru) untuk 

mempermudah proses pembelajaran (Nurhasanah, dkk. 2023).  

Fakta di lapangan menunjukkan, umumnya pembelajaran IPA khususnya pada mata pelajaran 

Biologi di kelas masih berlangsung dengan dominasi guru (teacher center) sebagai sumber informasi, 

dan kurang memanfaatkan media digital untuk menunjang pembelajaran. Akibatnya, peserta didik 

kurang mendapat kesempatan “belajar melakukan” untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. 

Ada semacam kecenderungan guru yang menghendaki peserta didik harus menguasai semua materi 

IPA Biologi, dan merasa bahwa metode pembelajaran yang paling tepat adalah dengan cara 

menjejalkan materi tersebut sebanyak-banyaknya.  

Selain metode pembelajaran yang belum mengakomodasi kebutuhan peserta didik, perbedaan 

gaya belajar, tingkat kecerdasan dan daya serap peserta didik juga mempengaruhi pencapaian 

kompetensi. Dari pernyataan tersebut bahwa setiap tindakan yang di lakukan oleh guru di kelas 

memiliki konsekuensi dan pasti akan mendapat reaksi yang berbeda-beda dari peserta didik. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya temuan yang diperoleh dilapangan oleh peneliti melelui tes diagnostik 

(profiling peserta didik) terdapat keragaman gaya belajar, tingkat pemahaman yang berbeda-beda 

oleh peserta didik SMA N 3 Semarang, terutama pada kelas X6 yang sudah mengimplementasikan 

kurikulum merdeka. Berdasarkan analisis data profiling pada kelas tersebut didapatkan bahwa 

peserta didik yang memiliki persentase gaya belajar kinestetik lebih banyak.  

Secara garis besar, permasalahan yang bersumber dari peserta didik kelas X6 di SMA N 3 

Semarang adalah: Data nilai kognitif kelas X6 pada semester sebelumnya menunjukkan 20 peserta 

didik mempunyai nilai rata 61,93 sedangkan 15 peserta didik diantaranya memiliki nilai 79,93 

sehingga terdapat selisih 18 poin (KKM 75). Selisih poin tersebut menjadi kesenjangan nilai menurut 

peneliti, Peserta didik cenderung kurang aktif serta kurang semangat mencari sumber literasi melalui 

buku maupun teknologi digital.  

Dari permasalahan tersebut membawa konsekuensi pada prestasi belajar peserta    didik yang 

cenderung menurun karena strategi pembelajaran yang tidak disesuaikan dengan gaya belajar serta 

pembelajaran juga terbatas dan kurang memanfaatkan teknologi digital untuk mencari sumber literasi 

yang lebih luas. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti berupaya memperbaiki strategi 

dalam melaksanakan pembelajaran dengan melalui inovasi metode pada model kooperatif learning 

tipe Window Shopping dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan penelitian Makhdum, 

M. (2022) menyatakan bahwa metode window shopping merupakan metode yang sesuai dengan 

peserta didik yang memiliki gaya belajar kinestetik. 

 

METODE  

Pendekatan yang dugunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 

dalam dua siklus. Penelitian Tindakan Kelas pada dasarnya merupakan pengembangan dari 

penelitian tindakan (Action Research). Salah satu model penelitian tindakan kelas adalah yang 

dikembangkan oleh Kemmis dengan langkah-langkah rencana, tindakan, observasi dan refleksi. 

Peneliti dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan model kolaborasi. Alat bantu observasi 

yang dibuat oleh peneliti berpedoman pada Upaya Meningkatkan Keaktifan Dan Prestasi Belajar 

IPA Biologi Melalui Inovasi Metode Tipe Window Shopping Berbantuan Media Padlet. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: Observasi, Tes tertulis, dan 

dokumentasi. 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan mengikuti sintaks penelitian tindakan kelas 

menurut Stephen Kemmis dan Robin Mc Taggart (Sitorus, 2021) sebagai berikut: 
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Gambar 1. Bagan Model PTK Menurut Kemmis-Taggart 

 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas untuk menerapkan model pembelajaran Kooperatif 

dengan inovasi metode tipe window shopping berbantuan media Padlet pada pembelajaran IPA 

Biologi materi Inovasi Teknologi Biologi (Bioteknologi) adalah sebagai berikut. 

Siklus I meliputi perencanaan yakni langkah-langkah dalam perencanaan yang disusun adalah 

menyusun administrasi atau perangkat pembelajaran, pelaksanaan Tindakan Tahapan kegiatan 

pembelajaran mengacu pada sintaks model pembelajaran kooperatif dengan inovasi metode tipe 

Window Shopping berbantuan media padlet yang terdiri dari beberapa fase, meliputi: fase I, fase II, 

Fase III dan fase IV. Pada fase 1 Guru membentuk kelompok yang terdiri atas 4-5 siswa, Masing-

masing kelompok bekerja sama untuk menemukan informasi penting terkait bioteknologi modern 

yang terdapat pada E-LKPD yang sudah dibagikan secara acak melalui link Padlet (LKPD berisi 

konten materi yang berbeda), Memberikan kesempatan para tiap kelompok untuk menganalisis dan 

mempelajari E-LKPD berisi konten materi yang sudah dibagikan oleh guru. Pada Fase 2 ini adalah 

tahap Hasil pekerjaan tugas tiap kelompok di pajang di dinding dinding kelas inilah ciri khas dari 

window shopping kegiatan ini diumpamakan sebagai pembukaan toko di mall Setelah proses 

pajangan hasil tugas kelompok. inovasi metode window shopping yakni tutor sebaya dengan 

membagi peran sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki peserta didik. Peserta didik yang memiliki 

gaya belajar kinestetik akan berperan menjadi “presenter” dan peserta didik yang memiliki gaya 

belajar audio-visual akan berperan menjadi “visitor”. 

Pada Fase 3 Peserta didik yang bertugas sebagai peran “presenter” mampu berkomunikasi 

dengan baik dan memahami hasil pekerjaan kelmpok. Dan peran “visitor” berkeliling untuk 

memperoleh informasi dari kelompok yang lain. Tamu yang berperan menjadi “visitor” mohon undur 

diri untuk berpindah dan setelah selesai kembali ke tempat asalnya untuk berbagi informasi dengan 

kelompoknya. Pada Fase 4 Masing-masing kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja 

mereka Setiap kelompok membuat rangkuman terkaitin formasi yang didapatkan. Kemudian pada 

fase pengamatan yang difokuskan pada keaktifan peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

pembelajara, serta peningkatan prestasi belajar peserta didik. Observasi juga dilakukan oleh 

kolaborator untuk mengamati keterlaksanaan kegiatan pembelajaran dengan inovasi metode tipe 

window shopping model kooperatif berbantuan media Padlet. Serta refleksi merupakan tahapan 

untuk memproses data yang di dapat setelah kegiatan pengamatan. Bila dari hasil refleksi ini 
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ditemukan masalah baru yang berkaitan dengan indikator keberhasilan pembelajaran, maka akan 

dilanjutkan dengan tahap berikutnya, yaitu revisi dan perencanaan ulang. 

 

 

Teknik pengumpulan data diukur dengan persamaan berikut: 

 

Keterangan: 

PK: Persentase Keaktifan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keaktifan dan Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum Tindakan Karakteristik peserta didik kelas 

X6 pada dasarnya tergolong sangat vokal, aktif dan memiliki gaya belajar kinestetik. Hal tersebut 

dapat teramati selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Beberapa peserta didik bahkan sangat 

aktif bertanya ketika penulis menyampaikan paparan materi. Keaktifan peserta didik juga sering 

muncul ketika penulis menggunakan metode kartu peran dalam pembelajaran bertema Bioteknologi 

konvensional. 

Hasil observasi penulis menunjukkan bahwa peserta didik sangat antusias dalam 

mengemukakan pendapatnya, terutama ketika harus beradu argumen dengan kelompok lawannya. 

Peserta didik yang biasanya kurang memberikan respon saat pembelajaran berlangsung, ketika sesi 

pembelajran dengan metode diskusi dan debat berlangsung justru selalu meminta interupsi untuk 

menyanggah opini dari lawan debatnya maupun mempertahankan argumennya sendiri. Akan tetapi, 

terkadang pernyataan yang disampaikan terlalu melebar dan keluar dari tema pembicaraan, sehingga 

terkesan mengada-ada. 

Berdasarkan data hasil pembelajaran yang diambil dari nilai Ulangan Harian (UH) semester 

genap tahun pelajaran 2022/2023 pada materi sebelumnya, dijumpai fakta bahwa keaktifan peserta 

didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung ternyata tidak linier dengan hasil belajarnya. 

Artinya, peserta didik aktif belajar sesuai dengan gaya belajarnya yang kinestetik. Namun, tidak 

memahami konten isi dari materi yang diajarkan. Hal ini didukung dari data nilai Ulangan Harian 

(UH) pada materi sebelumnya. 

rata-rata hasil belajar peserta didik masih di bawah nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KTTP 75) yaitu hanya mencapai rata-rata sebanyak 68. KTTP itu seperti KKM dalam 

Kurikulum Merdeka 2023 yang ditentukan oleh guru mata pelajaran. Dari 33 peserta didik yang 

mengikuti Ulangan Harian (UH) materi ekosistem dan perubahan lingkungan sebanyak 23 peserta 

didik atau sebnyak 68% persen nilai yang belum tuntas atau belum memenuhi standar KKTP yang 

ditetapkan oleh guru. Dan yang mengalami ketuntasan belajar peserta didik pada kelas X6 sebanyak 

11 peserta didik atau sebanyak 32% yang mengalami ketuntasan dalam belajar. Kemudian dapat 

disimpulkan nilai rata-rata kelas sebelum tindakan dilakukan hanya mencapai 68dengan prosentasi 

ketuntasan kelas belum mnecapai 50% yaitu hanya berkisar pada angka 32%. 

Oleh karena itu, penulis bermaksud mempernaiki proses pembelajaran dengan menyusun 

strategi yang inovatif dan praktis melalui inovasi metode Window Shopping dengan kartu peran 

berbantuan media Padlet untuk meningkatkan keaktifan peserta didik. Tujuan utamanya adalah 

memunculkan indikator-indikator yang belum atau kurang freuensi kemunculannya pada model 

pembelajaran sebelumnya, serta meningkatkan hasil belajar pesertaa didik. 
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Keaktifan dan Hasil Belajar Peserta Didik Setelah Tindakan Siklus I adalah Untuk mengukur 

keaktifan dan Hasil Belajar Peserta Didik yakni dilaksanakan pertemuan 1 Siklus 1. Pertemuan 1 

dilaksanakan pada 26 maret 2023 selama (3JP) sebanyak 5 pertemuan. Kemudian pada pengukuran 

Keaktifan dan Hasil Belajar Peserta Didik Setelah Tindakan Siklus II Pertemuan 5 dilaksanakan pada 

tanggal 11 Mei 2023 dan pertemuan 6 dilaksanakan pada tanggal 18 Mei 2023, masing-masing 

selama 90 menit (2 JP).  

 Perbandingan nilai rata-rata tugas 1 dan 2 pada siklus 1 dan 2 dapat dilihat dalam tabel dan 

Gambar 1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata Tugas Siklus 1 dan 2. 

Data hasil pengamatan keaktifan peserta didik menunjukkan beberapa indikator keaktifan pada 

siklus 1 menunjukkan skor rendah. Namun setelah mendapat tindakan pada siklus 2, indikator 

tersebut mengalami peningkatan yaitu pada indikator A2-5, A2-6, dan A2-7. Indikator tersebut 

adalah terlibat aktif dalam menyelesaikan masalah, terlibat aktif dalam menyelesaikan tugas 

kelompok, dan terlibat aktif dalam memberikan penjelasan kepada peserta didik untuk menjelaskan 

argumennya. Persentase keaktifan rata-rata peserta didik pada siklus I (pertemuan 1-2) adalah sebesar 

93%, sedangkan pada siklus II (pertemuan ke-4-6) persentasenya rata-ratanya mencapai 97%, atau 

mengalami kenaikan sebesar 4 poin. Secara rinci, data persentase keaktifan peserta didik pada siklus 

I dan II dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

 

Gambar 2. Grafik Perbandingan Keaktifan Peserta Didik pada Pembelajaran Model 

Model Kooperatif Learning Tipe Window Shopping berbantuan media Padlet. 

 

Berdasarkan grafik di atas, dapat diamati bahwa peningkatan skor keaktifan dari siklus 1 ke 

siklus 2 terjadi pada beberapa indikator. Diantaranya pada indikator A2-7, yaitu indikator memberi 
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penjelasan kepada peserta didik untuk menjelaskan kepada peserta didik untuk menjelaskan 

argumennya, mengalami kenaikan sebesar 

6 poin, dari nilai 89% naik menjadi 95%. Indikator A2-6, yaitu indikator menyelesaikan tugas 

kelompok tepat waktu mengalami kenaikan sebanyak 5 poin yang awalnya memiliki presentase 90% 

pada siklus 2 naik mencapai 95%, kemudian pada A2-5 yakni merupakan indikator terlibat aktif 

dalam menyelesaikan masalah mengalai kenaikan mencapai 5 poin yang pada siklus 1 hanya 91% 

pada saat siklus 2 mengalami kenaikan mencapai 96%. 

Hasil pengamatan yang difokuskan pada nilai hasil belajar yang diperoleh peserta didik 

sebelum tindakan mengalami peningkatan signifikan bila dibandingkan dengan nilai yang diperoleh 

setelah tindakan. Peningkatannya bisa diamati pada tabel dan grafik berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Perbandingan Nilai Rata-Rata Peserta Didik Sebelum  

dan      Setelah Tindakan 

 

 
 

Gambar 4. Grafik Perbandingan Nilai Presentase Ketidaktuntasan  

Hasil Belajar    peserta Didik Sebelum dan Sesudah Tindakan 
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Gambar 5. Grafik Perbandingan Nilai Presentase Ketuntasan Hasil Belajar 

peserta Didik Sebelum dan Sesudah Tindakan 

 

Melihat pada grafik perbandingan hasil belajar sebelum dan setelah tindakan diatas, secara umum 

nilai rata-rata peserta didik mengalami peningkatan. Pada saat UH1 (Ulangan Harian) pada materi 

sebelumnya yakni Perubahan Lingkungan dan Ekosistem), nilai UH rata-rata peserta didik adalah 

68. Pada tes berikutnya, yaitu tes formatif Ulangan Harian 2 (UH2) setelah dilakukan tindakan 

menunjukkan peningkatan. Nilai rata-rata tes formatif UH2 Materi Inovasi Teknologi Biologi 

(Bioteknologi) pada siklus 1 adalah 89, selanjutnya semakin meningkat pada UH3 pada materi yang 

sama yakni inovasi teknologi Biologi meningkat menjadi 92. 

Peningkatan juga terjadi pada persentase ketuntasan hasil pembelajaran. Pada saat UH1 

(Ulangan Harian) pada materi sebelumnya yakni Perubahan Lingkungan dan Ekosistem), persentase 

ketuntasan peserta didik adalah 32%. Pada tes berikutnya, yaitu tes formatif Ulangan Harian 2 (UH2) 

setelah dilakukan tindakan menunjukkan peningkatan. Persentase ketuntasan nilai tes formatif UH2 

pada Materi Inovasi Teknologi Biologi (Bioteknologi) adalah 89%, semakin meningkat pada UH3 

pada materi yang sama yakni inovasi teknologi Biologi meningkat menjadi 99%. Sedangkan untuk 

persentase ketidaktuntasan nilai kognitif mengalami penurunan. Pada saat UH1 (Ulangan Harian) 

pada materi sebelumnya yakni Perubahan Lingkungan dan Ekosistem), persentase ketidaktuntasan 

peserta didik adalah 68%. Pada tes berikutnya, yaitu tes formatif Ulangan Harian 2 (UH2) setelah 

dilakukan tindakan menunjukkan peningkatan. Persentase ketidaktuntasan nilai tes formatif UH2 

pada Materi Inovasi Teknologi Biologi (Bioteknologi) adalah 11%, semakin menurun pada UH3 

pada materi yang sama yakni inovasi teknologi Biologi menurun menjadi 1%.  

Paparan hasil tindakan pada siklus 1 dan 2 di atas semakin menguatkan asumsi bahwa 

pembelajaran dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe Window Shopping berbantuan Media 

Padlet dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang diperoleh setelah tindakan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

skor keaktifan dari siklus 1 ke siklus 2. Peningkatan skor keaktifan terjadi pada indikator memberi 

penjelasan kepada peserta didik untuk untuk menjelaskan argumennya, mengalami kenaikan sebesar 

6 poin, dari nilai 89% naik menjadi 95%; indikator menyelesaikan tugas kelompok tepat waktu 

mengalami kenaikan sebanyak 5 poin yang awalnya memiliki presentase 90% pada siklus 2 naik 

mencapai 95%, kemudian pada indikator terlibat aktif dalam menyelesaikan masalah mengalai 

kenaikan mencapai 5 poin yang pada siklus 1 hanya 91% pada saat siklus 2 mengalami kenaikan 

mencapai 96%. Nilai rata-rata hasil belajar sebelum 68, setelah tindakan siklus 1 dan 2 naik menjadi 

81, dan naik kembali pada saat UH3 menjadi 92.  

Persentase ketuntasan hasil pembelajaran naik dari sebelum tindakan sebesar 32%, menjadi 

89%, selanjutnya semakin meningkat pada UH3 Ulangan harian materi Inovasi teknologi Biologi 

(Bioteknologi) menjadi 99%. Sedangkan persentase ketidaktuntasan mengalami penurunan 

signifikan dari sebelum tindakan sebessar 68%, turun menjadi 11% setelah tindakan siklus 1 dan 2, 

selanjutnya semakin menurun pada tes tengah semester menjadi 1%. 
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